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RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian ini berupa sosialisasi yang bertema “Sosialisasi
Penclitian Tindakan Kelas (PTK) untuk Meningkatkan Minat Guru dalam
Membuat PTK di Kalangan Guru-Guru IPS SMP Banjarmasin”. Tim
Pengabdian terdiri dari Herry Porda, Hj. Rochgiyanti, Tutung Nurdiyana,
Alfisyah, Sigit Ruswinarsih, Lumban Arofah, Yusuf Hidayat, Syahlan Mattiro
dan Nasrullah.

Penguasaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat penting di dalam
peningkatan kinerja dan profesionalsme seorang guru yang peka dan tanggap
terhadap dinamika pembelajaran yang reflektif dan kritis. PTK juga dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan tidak mengganggu tugas pokok guru dalam
pembelajaran di sekolah.

Seringkali guru mengalami kesulitan dalam membuat Penelitian
Tindakan Kelas, sehingga minat para guru khususnya guru IPS sangat kurang
dalam membuat kegiatan Penelitian Tindakan Kelas. Sejalan dengan uraian di
atas, berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru IPS dalam pengembangan
profesianalisme guru harus dilakukan melalui berbagai kegiatan sosialisasi,
bimbingan dan pelatihan tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebagai
bentuk pengabdian nyata dari dosen dalam melaksanakan Tri Darma Perguruan
Tinggi, guna membantu guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya
dalam melakukan penelitian tindakan kelas maka Program Studi Pendidikan
Sosiologi dan Antropologi FKIP Unlam telah melaksanakan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat berupa sosialisasi dengan tema “Sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk Meningkatkan Minat Guru dalam Membuat PTK di Kalangan Guru-
guru TIPS SMP Banjarmasin Kalimantan Selatan.”

Adapun permasalahan yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini yaitu: :
pertama, kurangnya pemahaman dan penguasaan guru IPS tentang pembuatan
Penelitian Tindakan Kelas. Kedua, kurangnya minat guru IPS dalam membuat
Penelitian Tindakan Kelas sehingga pengembangan profesionalisme guru kurang
optimal.

P Kepgiatan Pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan kegiatan
yaitu: kegiatan kajian pendahuluan melalui observasi dan wawancara di Dinas
Pendidikan Kota Banjarmasin yang dilanjutkan dengan kegiatan sosilisasi dengan
metode ceramah dan diskusi. Kegiatan Pengabdian ini diikuti oleh 28 peserta
yang merupakan guru-guru mata pelajaran IPS: Terpadu perwakilan terpilih
sekolah-sekolah SMP di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar dan diikuti oleh peserta
dengan antusias meskipun ada beberapa kekurangan seperti terlalu pendeknya
waktu kegiatan. Hasil dari evaluasi kegiatan ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan dan penguasaan guru terhadap PTK dalam mata
pelajaran IPS. Berdasar hasil evaluasi terhadap proses kegiatan disarankan pada
berbagai pihak yang berkepentingan di dalam pengembangan kualifikasi guru
untuk mengagendakan kegiatan serupa dengan durasi waktu yang lebih panjang.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
segala rahmat yang diberikan kepada kami Tim PPM Dosen Program Studi
Pendidikan Sosiologi dan Antropologi  FKIP Universitas Lambung Mangkurat
untuk melaksanakan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) sebagai salah satu
wujud Tridharma Perguruan Tinggi. PPM yang telah dilaksanakan ini berjudul
“Sosialisasi Penclitian Tindakan Kelas (PTK) untuk Meningkatkan Minat Guru
dalam Membuat PTK di Kalangan Guru-guru IPS SMP Banjarmasin Kalimantan
Selatan”.

Banyak pihak yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini,
karena itu kami sampaikan ucapan terima kasih atas dukungan dalam pelaksanaan
kegiatan PPM ini kepada:

1. Rektor Universitas Lambung Mangkurat

2. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan (FKIP) Unlam

3. Pimpinan Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPM) Unlam

4, Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Unlam

5. Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi FKIP Unlam

6. Berbagai pihak yang tak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah
membantu terlaksananya kegiatan PPM ini.

Kami menyadari banyak terdapat kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan
PPM ini. Namun demikian, semoga kegiatan PPM ini dapat bermanfaat bagi
masyatakat dan menjadi pendorong bagi pihak lain untuk lebih menyempumakan
kegiatan ini.

Banjarmasin, 21 September 2012

Tim Pengabdian Pada Masyarakat
Ketua,

Dr.Herry Porda NP.M.Pd.
NIP. 196207271989031004
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Dunia pendidikan saat ini memerlukan adanya reformasi berkelanjutan
dalam merencanakan dan menyelenggarakan pendidikan di masa depan.
Pcrubahan yang dimaksud adalah perubahan yang bersifat cvolutif, antisipatif dan
terus menerus sejalan dengan perubahan dan tantangan yang di hadapi dari waktu
ke waktu dan tetap berpijak pada dasar pendidikan nasional. Untuk melaksanakan
reformasi ini hal pertama dan utama yang harus dilakukan adalah penyegaran
wawasan bagi para perencana, pelaksana dan pengelola pendidikan.

Membahas masalah pendidikan tentu saja secara langsung berbicara
tentang guru, karena figur yang satu ini sangat menentukan maju mundurnya
pendidikan. Dalam kondisi yang bagaimanapun guru tetap memegang peran
penting, demikian halnya dalam kemajuan IPTEK dan pengembangan global.
Eksistensi guru tctap penting, karena peran guru tidak scluruhnya dapat digantikan
dengan teknologi.

Guru sebagai pengembang kurikulum dan ujung tombak pelaksanaan
pendidikan di lapangan, dituntut memiliki kecakapan dasar profcsional yang dapat
diandalkan sebagai tenaga kependidikan. Scbagaimana Peraturan Pemerintah
No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (pasal 28), pendidikan
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi scbagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.




Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab
yang dimiliki sescorang scbagai syarat untuk dianggap mampu olch masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.  Kompetensi
pendidik meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi
professional, dan kompetensi social.

Schubungan dengan pengembangan profesi, para guru dapat melakukan
berbagai kegiatan antara lain:

1. Menulis karya tulis ilmiah, scperti menulis makalah untuk seminar

nasional atau internasional, menulis artikel, menulis buku pelajaran dan

sebagainya.

2. Mclakukan berbagai jenis penelitian, seperti penelitian tindakan kelas,
penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif; dan sabagainya.

3. Mengembangkan alat pelajaran/alat peraga atau alat bimbingan.

4. Menciptakan karya seni.
5. Menemkan teknologi tepat guna.
6. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.

Pengembangan profesi ini diartikan scbagai kegiatan guru untuk
menerapkan dan mengembangkan ilmu, teknologi, seni, dan ketrampilan untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran dalam rangka menghasilkan karya
ilmiah yang bermanfaat bagi pendidikan pada umumnya maupun lingkup sckolah
pada khususnya (Alam & Hermana, 2008). Tujuan dan pengembangan profesi
tersecbut adalah membentuk guru berkualitas dan professional dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya scbagai masyarakat akademisi.
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Banyak anggapan bahwa melakukan penclitian ilmiah adalah sangat
sulit, mcmbutuhkan waktu lama dan biaya yang sangat besar. Ilal ini juga karcna
selama ini masih banyak guru yang terfokus pada tugas utama mengajar, belum
membiasakan adanya kebiasaan menulis baik berupa makalah, artikel ataupun
penclitian, schingga hal-hal terscbut dianggap kurang penting dalam
pengembangan profesi. Salah satu solusi untuk membantu guru mengembangkan
profesi guru sesuai kompetensi profesionalnya adalah melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan kebutuhan guru untuk
meningkatkan profesianalisme seorang guru, sangat kondusif, peka dan tanggap
terhadap dinamika pembelajaran yang reflektif dan kritis. Mampu meningkatkan
kinerja guru profesianal dan inovatif, bermanfaat dalam memperbaiki proses
pembelajaran dan tidak mengganggu tugas pokok guru dalam pembelajaran di
sckolah.

IPS merupakan ilmu yang mempelajari berbagai persoalan kehidupan
manusia dan hubungannya dengan lingkungan alam maupun sosial. Scperti yang
diungkapkan oleh Nasution (Sumaatmadja, 2002) bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah suatu program pendidikan yang merupakan keseluruhan yang ada
pada pokoknya persoalan manusia dalam lingkungan alam, fisik maupun
lingkungan sosial yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial seperti
geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi, politik dan psikologi. Dari
pengertian terscbut dapat ditarik kesimpulan bahwa IPS adalah mata pelajaran

yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah sosial yang




terjadi pada kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran IPS diharapkan para
siswa memahami dan menguasai konsep-konsep dasar ilmu sosial dan kepekaan
terhadap lingkungan,

Seringkali guru mengalami kesulitan dalam membuat laporan Penelitian
Tindakan Keclas, schingga minat para guru khususnya guru IPS sangat kurang
dalam membuat laporan Penelitian Tindakan Kelas.  Selain itu, kurangnya
sosialisasi atau pelatihan PTK membuat para guru IPS kurang paham dalam
membuat laporan Penclitian Tindakan Kelas.

Sejalan dengan uraian di atas, berbagai upaya untuk meningkatkan
kinerja guru IPS dalam pengembangan profesianalisme guru harus dilakukan
melalui berbagai kegiatan sosialisasi, bimbingan dan pelatihan tentang Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Sebagai bentuk pengabdian nyata dari dosen dalam
melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, guna membantu guru dalam
mengembangkan  kompetensi  profesionalnya  dalam  melakukan  penelitian
tindakan kelas maka perlu diberikan sosialisasi PTK.

Untuk itu, Program Studi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi FKIP
Unlam, scbagai salah satu lembaga yang mempunyai perhatian pada
pengembangan guru yang professional, khususnya guru-guru di bidang ilmu-ilmu
sosial, telah melaksanakan Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa sosialisasi
dengan tema “Sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk Meningkatkan

Minat Guru dalam Membuat PTK di Kalangan Guru-guru [PS SMP Banjarmasin

Kalimantan Selatan.”



B. Permasalahan

Berdasar dari latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang
menjadi fokus kegiatan pengabdian ini yaitu: pertama, kurangnya pemahaman
dan penguasaan guru IPS tentang pembuatan Penclitian Tindakan Kelas. Kedua,
kurangnya minat guru IPS dalam membuat Penelitian Tindakan Kelas schingga

pengembangan profesionalisme guru kurang optimal.

C. Tujuan Kegiatan

Tujuan dar kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: pertama,
meningkatkan pemahaman dan penguasaan guru IPS dalam pembuatan Penelitian
Tindakan Kelas. Kedua, meningkatkan minat guru IPS dalam pembuatan
Penelitian Tindakan Kelas schingga dapat mengoptimalkan pengembangan

profesionalisme guru IPS.

D. Manfaat Kegiatan

Ada beberapa manfaat dari kegiatan pengabdian ini. Pertama, kegiatan ini
bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui serangkaian
Penclitian Tindakan Kelas yang dapat dilaksanakan olch para guru IPS. Kedua,
kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan profesionalisme guru dan kinerja

guru sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di Banjarmasin Kalimantan

Sclatan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Ada beberapa teori yang terkait dengan penerapan model pembelajaran
yang tclah disampaikan dalam kegiatan pengabdian ini. Beberapa teori terscbut
adalah belajar dan pembelajaran, siswa dan karakteristiknya, guru, karakteristik
mata pelajaran IPS, dan model pembelajaran.

1. Belajar

Definisi tentang belajar sangat beragam, Wina (2006) menjelaskan bahwa
belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses
mental yang terjadi dalam diri sescorang, schingga menyecbabkan perubahan
perilaku.  Sedangkan menurut Hilgard (Wina, 2006) belajar adalah proses
perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam
laboratorium maupun lingkungan alamiah, maka belajar adalah proscs melalui
suatu kegiatan yang dilakukan siswa baik yang berada di dalam kelas maupun
yang berada di lingkungan alamiah siswa.

Menurut Purwanto (2007), belajar adalah sctiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi scbagai suatu hasil dan latihan atau
pengalaman. Syah (2006) menyatakan bahwa belajar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan scluruh tingkah laku individu yang relative menctap scbagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proscs seseorang  yang  dilakukan  secara sadar, dirancang untuk
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mendapatkan suatu pengetahuan dan pengalaman yang dapat mengubah tingkah
Jaku sescorang schingga dapat mengembangkan dirinya kea rah kemajuan yang
lebih baik dari pengalaman dan interaksi yang telah dialaminya.

2. Niswa dan Karakteristik Siswa SMP

Dilihat dari tahapan perkembangan, anak usia Sckolah Menengah Pertama
(SMP) berada pada tahapan perkembangan pubertas (10-14 tahun).  Menurut
Yusuf (2004) masa usia SMP bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja
merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan
perannya yang menentukan dalam kehidupan masyarakat orang dewasa. Masa ini
terdiri dari masa praremaja (remaja awal), masa remaja (remaja madya), dan masa
remaja akhir.

Siswa sckolah menengah pertama memiliki usia yang merupakan masa
peraliban dari usia anak-anak ke usia yang remaja. Perilaku yang dischabkan olch
masa peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana siswa labil dalam
pengendalian emosi.  Keingintahuan pada hal-hal barau yang belum pemah
ditemui  sebelumnya  mengakibatkan  muncul  perilaku-perilaku yang  mulai
memunculkan karakter din.

I CGwru

Dalam proses belajar mengajar, guru mempuny ai peran yang besar dalam
iramster of knowledge. Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak
wsia dini jalur sekolah atau pendidikan formal. pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah. Guru-guni seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi formal.
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Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang
baru dapat juga dianggap scorang guru.
Guru di dalam proses belajar mengajar selalu mengupayakan agar siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Martinis (2003)
mengenai upaya guru dalam proses pembelajaran, adalah:
1. Penyediaan pertanyaan yang mendorong siswa berpikir
Dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki
kemampuan merancang pertanyaan dan mampu menyajikan pertanyaan
sehingga memungkinkan siswa terlibat baik secara mental maupun fisik.
Pertanyaan dapat merangsang siswa berpikir.
2. Penyediaan umpan balik yang bermakna
Umpan balik adalah respon atau reaksi pendidik terhadap perilaku peserta
didik. Yakni respon pendidik terhadap pertanyaan, pendapat, hasil kerja,
bahkan kesalahan peserta didik.
3. Belajar secara kelompok
Suatu cara mengaktifkan siswa adalah melalui belajar kelompok. Jika
siswa belum bias bekerja efcktif dalam kelompok, maka guru bolch
menetapkan  tugas  untuk  masing-masing  kelompdk  dengan
mempertimbangkan beberapa hal seperti:
a. Kelompok kecil (dua sampai tiga siswa) dan guru menctapkan
anggota kelompok.
b. Tugas itu dapat dilaksanakan dalam waktu singkat

c. Tugas itu scderhana




4. Penyediaan penilaian

Menilai adalah mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar pescrta

didik, tentang apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai peserta didik.
Apabila langkah-langkah diatas telah dikembangkan oleh pendidik dengan baik,
maka proscs pembelajaran siswa di dalam kelas untuk meningkatkan proscs
pembalajaran akan mengalami peningkatan.  Makna pembelajaran  yang
menckankan kepada proses adalah sejauh mana siswa te;lah beraktivitas untuk
mencari dan menemukan di dalam proses pembelajaran.
4. Karakteristik Mata Pelajaran IPS di SMP

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan penyederhanaan
dari berbagai ilmu-ilmu dengan tujuan adalah membentuk warga Negara yang
baik. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Nasional Council for Social Studies
(NCSS) yang pada tahun 1993 merumuskan (Sapriya, 2009):

Social studies is the imtegrated study of social sciencies and humanities to

promote civic competence.  Within the scool program. social studics

provides coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as

anthropology, — archeology, — economics,  geography,  history,  law,

philosophy, political science, psychology, religion, and soctology, as well

as appropriate content from the humanities, mathematic, and natural

sciences,

Dalam definisi diatas llmu Pengetahuan Sesial (IPE) dapat diartikan
sebagai kajian terpadu darai ilmu-ilmu soaial dan untuk mengembangkan potensi
kewarganegaraan. Di dalam program persekolahan IPS dikoordinasikan schagai

hahan sistematis dan dibangun diatas beberapa disiplin ilmu antara  lain

antropologi, ilmu politik, arkeologi, ckonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat,



psikologi, agama, sosiologi, dan juga mencakup materi yang sesuai dari
humaniora, matcmatika, dan ilmu-ilmu alam.

Somantri (2001) menyatakan bahwa Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah
itu scbagai suatu penycderhanaan disiplin ilmu-ilmu sisail, psikologi, filsafat,
ideologi Negara, dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu pengetahuan sisial merupakan
seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan tindakan manusia untuk membangun
dirinya, masyarakatnya, bangsanya, lingkungannya berdasarkan pengalaman masa
lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan
datang.

Mata pelajaran IPS di SMP merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib ditempuh oleh siswa SMP sebagaiman yang diungkapkan oleh Sapriya
(2009) bahwa IPS dalam kurikulum sckolah (satuan pendidikan), pada hakikatnya
merupakan mata pelajaran wajib. Hal tersebut sebagaimana dinyatakan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional pada
pasal 37 yang berbunyi bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat ilmu pangetahuan sosial.

Tujuan pembelajaran IPS di tingkat sekolah sebagal mata pelajaran, yaitu:
1. Menckankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewargancgaraan, moral ideology

Negara, dan agama.
2. Menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuan social.

3. Mecnckankan pada reflective inquiry.
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Berdasar tujuan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang telah dipaparkan di
atas, maka untuk mengembangkan tujuan tersebut diperlukan suatu rung lingkup
keilmuan untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS di kelas.  Beberapa ruang
lingkup mata pelajaran IPS yang dapat dikaji oleh peserta didik menurut Fajar

(2005), yakni:

—
.

Sistem Sosial dan Budaya

8]

Manusia, tempat dan lingkungan

(95

Perilaku ckonomi dan kescjahteraan
4. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

Ruang lingkup mata pelajaran IPS di SMP merupakan perpaduan darai
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, ilmu humaniora, dan masalah-masalah sosial
baik berupa fakta, konsep, dan generalisasi untuk mengembangkan aspek kogpnitif,
psikomotor, afektif, dan nilai-nilai spiritual yang dimiliki oleh peserta didik.

Dari berbagai paparan di atas tentang definisi, tujuan dan ruang lingkup
mata pelajaran IPS, maka dapat disusun mengenai karakteristik mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP adalah:

1. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah gabungan dari unsur-unsur geografi, scjarah,
ekonomi, hokum dan politik, kewargancgaraan, josiologi bahkan jiga bidang

humaniora, pendidikan dan agama (Somantri, 2001).

)

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari  struktur
keilmuan geografi, scjarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai
masalah sosial yang ditumuskan dengan pendekatan intendisiphiner dan
multidisipliner.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiva dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sehab akibat, kewilayahan,
adaptast dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah social
serta upaya-upaya perjuangan  hidup agar swrvive seperti pemenuhan
kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan (Daldjoeni, 1981).
Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar [PS menggunakan tiga dimensi
dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia
sccara kescluruhan,  Menurut Sardiman (20058), dimensi dalam Kehidupan
manusia adalah ruang, waktu, dan nilai (norma).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) istilah dalam bahasa Inggris adalah
Classsroom Action Research (CAR). Dari namanya sudah menunjukkan isi
yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah Kegiatan penclitian yang
dilakukan di kelas. Penelitian Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindaka tersebut diberikan
olch guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa
(Suharsimi,2010).

Menurut Wardhani (2007), Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian

yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri,




dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, schingga hasil belajar
siswa menjadi meningkat. PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki
pendidikan melalui  perubahan, dengan  mendorong  para guru  untuk
memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut
dan agar mau untuk mengubahnya. PTK bukan sckedar mengajar, PTK
mempunyai makna sadar dan kritis terhadap mengajar, dan menggunakan
kesadaran kritis terhadap dirinya sendiri untuk bersiap terhadap proses
perubahan dan perbaikan proses pembelajaran. PTK mendorong guru untuk
berani bertindak dan berpikir kritis dalam mengembangkan teori dan rasional
bagi mereka sendiri, dan bertanggung jawab mengenai pelaksanaan tugasnya
sccara professional.

Sementara menurut Burns (2010), Classroom Action Research (CAR)
merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi dalam konteks kelas, CAR ditujukan untuk memberikan dampak
perubahan dalam sikap, ketrampilan dan pengetahuan kea rah vang lebih baik.

Ada beberapa alas an mengapa PTK merupakan suatu kebuthan bagi
guru untuk meningkatkan professional scorang gumi (Subarsim, 2000):

1. PTK sangat kondusif untuk membaat gury menjadi peka tanggap tethadap
dinamika pembelajaran di kelasnya  Dia menjadi reflektif dan kritis

terhadap apa yang dia dan muridnya lakukan

o

PTK dapat meningkatkan kinerja guru schingga menjadi professional

Guru tidak lagi sebagai seorang praktis, yang sudah merasa puas terhadap
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apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa ada upaya perbaikan dan
inovasi, namun juga scbagai peneliti di bidangnya.

Dengan  melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam
terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Tindakan yang dilakukan guru
semata-mata didasarkan pada masalah actual dan factual yang berkembang
di kelasnya.

Pclaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok scorang guru karcna dia
tidak perl meninggalkan kelasnya. PTK merupakan suatu kegiatan
penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaan proses pembelajaran.
Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karcna sclalu dituntut
untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi dan adaptasi
berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya.
Pencrapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran memiliki tujuan
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktek pembelajaran
secara  berkesinambungan sehingga meningkatkan mutu hasil
instruksional; mengembangkan keterampilan  guru;  meningkatkan
relevansi; meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta

menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru.

Dalam pelaksanaan PTK, para pencliti hedaknya memperhatikan prinsip-

prinsip yang melandasi PTK. Hamzah dkk (2011) mengemukakan prinsip-prinsip

pelaksanaan PTK sebagai berikut.
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0.

Tindakan dan - penpamatan dalam penclitian yang dilakukan tidak boleh
mengganggu atau menghambat kegiatan atau proses belajar mengajar.

Tidak terlalu menyita waktu di dalam pengumpulan data. Pencliti harus tetap
memperhatikan etika dan  tata krama penclitian serta rambu-rambu
pelaksanaan yang berlaku umum.

Kegiatan  penclitian tindakan pada dasarnya merupakan gerakan yang
berkelanjutan (on going).

Masalah penelitian yang diusahakan olch guru scharusnya merupakan masalah
yang cukup merisaukan da berpijak dari tanggung jawab professional seorang
guru,

Permasalahan tidak dilihat terbatas pada kelas atau mata pelajaran tertentu,
melainkan sekolah secara keseluruhan dan bias berkolaborasi dengan guru
yang lain dari satu sckolah maupun dari sckolah lain.permasalahan atau topic
yang dipilih harus benar-benar nyata, menarik, mampu ditangani, dan berada
dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.

Mectode dan teknik yang digunakan tidak bolch terlalu menuntut dari scgi
kemampuan maupun waktunya.

Metode yang digunakan harus terencana cermat sehingga tindakan dapat

dirumuskan dalam suatu hipotesis tindakan yang dapat diuji di lapangan.
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BAB I
MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk meningkatkan kincrja dan profesionalitas guru IPS SMP, salzh
satunya adalah melalui sosialisasi PTK di kalangan guru IPS SMP. Ada beberzpa
kegiatan yang dilaksanakan untuk tujuan di atas. Perrama. melakukan peaclitian
untuk mengetahui pemahaman dan minat guru [PS SMP tentang PTK melalui
observasi dan wawancara. Kedua, berdasar temuan hasil penpelitan, perlu
diberikan suatu kegiatan sosialisasi yang di dalamnya memuat materi-malen
sebagai berikut:

1. Pentingnya PTK di dalam upaya meningkatkan kineja dan

profesionalisme guru

~

Prosedur penelitian secara umum.

L)

Tahapan-tahapan dalam Penelitian TIndakan Kelas.

B. Realisasi Pemecahan Masalah

Upaya realisasi atas pemecahan masalah di atas, telah dilaksanakan
beberapa agenda kegiatan yang berkenaan dengan pelatihan tentang sosialisasi
PTK untuk meningkatkan minat guru-guru IPS SMP dalam membuat penclitian
PTK. Tahapan-tahapan tersebut adalah:
1. Tahapan persiapan

Pada tahapan persiapan telah dilaksanakan survey lokast yang akan

dijadikan tempat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sekaligus berkonsuitasi
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dengan  pihak terkait untuk menentukan peserta sosialisasi dalam kegiatan
pengabdian ini. Kegiatan lain yang dilakukan pada tahapan ini adalah pengurusan
surat menyurat dan ijin kegiatan pengabdian dari Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat untuk disampaikan kepada instansi
terkait, khususnya kepada Dinas Pendidikan Kota Banjramasin dan sckolah-
sckolah SMP di Kota Banjarmasin untuk mengirim utusan atau perwakilan guru
untuk mengikuti sosialisasi dalam kegiatan pengabdian ini.

2. Tahap pelaksanaan kegiatan

Pelatihan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah
dilaksanakan pada tanggal 11 September 2012 di Aula Hasan Bondan FKIP
Unlam dari pukul 08.00 WITA sampai dengan pukul 14.00 WITA. Kegiatan
pelatihan ini berisi tentang ceramah, diskusi materi-materi PTK untuk guru IPS
SMP. Pelatihan ini diikuti oleh 28 peserta yang merupakan perwakilan dari
sckolah-sckolah SMP yaitu guru IPS.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Ketua Program Studi Sosiologi
dan Antropologi. Kegiatan sclanjutnya adalah penyampaian materi dan diskusi
yang disampaikan olch tim pemateri yaitu para dosen dari Program Studi
Pendidikan Sosiologi dan Antropologi dari pukul 09.00 WITA sampai pukul
13.00 WITA. Sctelah penyampaian materi dan diskusi sclesai peserta istirahat

untuk sholat dan makan dan dilanjutkan lagi dengan kegiatan penutupan kegiatan

sosialisasi.
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Berikut materi yang disampaikan pada sosialisasi PTK:
A.  Proscdur Penclitian Tindakan Kelas (PTK)

Langkah awal berdasarkan langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah plan (membuat rencana). Guru dapat membuat six critical
question (McNiff, 1988: 57): (1) What is your concern?, (2) Why are you
concern?, (3) What do you think you could do about it?, (4) What kind of
‘evidence’ could you collect to help you make some jugment about what is
happening?,(5) How would you collect such ‘evidence’?, (6) How would you
check that your judgement about what has happened is reasonably fair and
accurate?.

Pada tahap plan guru melakukan identifikasi masalah dan penctapan
alternatif pemecahan masalah dilanjutkan dengan menyusun dan mempersiapkan
(1) rencana pembelajaran dengan memperhatikan model pembelajaran (tindakan)
yang dikembangkan, (2) pokok bahasan, (3) skenario pembelajaran, (4) sumber
belajar dan media pembelajaran, (5) format observasi, (6) format wawancara, @)
perangkat keras pengumpul data, dan (8) format cvaluasi.

Hopkins (1993) mengatakan bahwa PTK meliputi lima tahapan yaitu:
orientasi, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Diskusi balikan antara
guru dan peneliti dilakukan pada tahap perencanaan. Berkaitan dengan
perencanaan adalah orientasi yang merupakan studi pendahuluan sebelum
dilaksanakan tindakan, pada tahap ini dilakukan studi mengenai temuan di

lapangan dengan teori yang relevan. Sclanjutnya sccara kolaboratif dilakukan

perencanaan dan aktivitas menyusun rencana tindakan.
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1. Instrumen dalam PTK

Dalam PTK digunakan instrumen untuk menjaring data berkaitan dengan
pembelajaran, yaitu: (1) lembar observasi, (2) angket, (3) tes hasil belajar. Lembar
obscrvasi untuk mendapatkan data pembelajaran di kelas yang berhubungan
dengan kinerja guru dan kinerja siswa, dan untuk mendapatkan data pada tahap
implementasi model. Lembar observasi berbentuk uraian terbuka dan tertutup.
Bentuk uraian terbuka untuk menuliskan peristiwa unik dalam pembelajaran,
bentuk uraian tertutup maksudnya memberi tanda check list ( ') pada indikator
dalam lembar observasi berdasarkan temuan di lapangan. Instrumen observasi
dikembangkan berpijak pada indikator-indikator dalam setiap pembelajaran,
selanjutnya dilakukan judgement dengan para guru sehingga instrumen ini dapat
dipertanggung jawabkan.

Angket digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
pembelajaran, kemampuan dan aktivitas belajar siswa, kemampuan dan kinerja
guru, kondisi dan pemanfaatan sarana, fasilitas, lingkungan. Angket yang
dikembangkan misalnya angket untuk guru guna menjaring data aspck-aspek
aktualisasi  diri, pengembangan rencana  pembelajaran,  implementasi
pembelajaran, sarana-prasarana/fasilitas pembelajaran, dan lingkungan. Angket
untuk siswa guna menjaring data aspek-aspek  pendapat siswa tentang
pembelajaran, dan keterampilan intelektual siswa. Angket disusun berbentuk
pertanyan terstruktur dan terbuka. Validitas instrumen angket berdasarkan pada
mengukur apa yang ingin diukur (Fracnkel & Wallen, 1993), uji validitasnya

menggunakan uji validitas isi atau content-related validity (Fracnkel & Wallen,
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1993), yaitu dengan menurunkan pertanyasn-pertanyaan berdasrion mddaor

- o« s

kepada para guru.

Tes pada PTK berupa tes kemampusn siswa wntek memgetahed
pemahaman  materi, dilskukan  pada  akhir (pesmessy implomemizs. TS
kemampuan berbentuk soal ursien terbatas dan bebes Scal waimn terhutss
jawaban lebih terarah, sedangkan soa! wzizn bebas jrwaban memerivkon
keterampilan berpikir. Scal bentuk uraian sangat tepat ok menils pross
berpikir (Sudjana dan Ibrahim, 1988). Soal bentuk wratan menuntur kemampun
siswa mengorganisisr, mengintepretasi, menghubunghan peagETiian-pET@ETian
yang telah dimiliki (Arikunto, 1993). Instrumen s koemampuan  siswa
berdasarkan penilaian para gur, disusun oleh pencliti heserta guru praktia
berdasarkan tujuan dan materni pelajaran,

2. Pengumpulan Data dalam PTK

Data dalam PTK dikumpulkan berasal dari obsorvas, wawancars, dan
studi dokumen. Data tersebut digunakan dengan slasan babwa PTR dilatndon
dalam setting yang wajar scsuai dengan pormasalaban yang dihadaps seats kela,
schingya pencliti berfungs schagai instrumen penelitian
s Observass
Observasi merupakan kegiatan dengan cara mengobsenvan jurs yang Wngab
mengembangkan  model  pembelyaran  (mengamiar)  Hawl  pengamstsn
didokumentasikan dalam bentuk catatan (feld motex) dam alet rehaman [wsr

miaupuin gambar) Catatan lapangsn (fiedd motes) adalah catatan obsorvan yaog
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dimiliki peneliti, refleksi dan peristiwa-peristiwa di dalam kelas selama penelitian
berlansung. Catatan lapangan merupakan laporan suasana di dalam kclas sclama
dilakukan perkembangan model atau laporan tentang interaksi guru dengan siswa
di dalam kelas. Guru umumnya membuat catatan dalam buku harian atau
daysbook tentang kemajuan pelajaran dan perkembangannya. Bentuk catatan
lapangan berupa catatan observasi yang difokuskan pada issu-issu dan tingkah
laku di dalam kelas (Hopkins, 1993).

Miles dan Huberman (1992) mengingatkan bahwa catatan lapangan harus
segera dianalisis dan ditulis kembali, karena biasanya bentuknya kurang teratur.
Peneliti sesegera mungkin menulis kembali dan memberi tanda sesuai dengan
fokus penclitian. Tanda terscbut dapat berupa garis bawah dengan warna merah
atau memberi nomor.

Panduan observasi berpedoman pada indikator dalam aktivitas model
pembelajaran.  Misalnya aspck yang diamati dalam pengamatan pada
pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif (1) saling ketergantungan yang
positif (membantu dalam menyelesaikan tugas, reward, bertukar bahan belajar),
(2) komunikasi antar anggota (keberanian, kecakapan berbicara, menghargai
pendapat orang lain), (3) kepemimpinan, (4) kerjasama dalam kelompok. Aspek
yang diamati dalam pengembangan Model PAIKEM (1) aktivitas, (2) kreativitas,
(3) cfcktivitas, dan (4) menycnangkan. Pedoman obscrvasi menyangkut prilaku
siswa dan guru, keadaan sarana dan prasarana, atau segala sesuatu yang

berhubungan dengan fokus penelitian.




Hopkins (1993) menggambarkan tiga fase observasi atau the three- phase

observation cycle.

Planning meeting

Yl ~

Feedback discussion Classroom observasion

Fase tersebut menggambarkan proses pembelajaran dan revisi untuk siklus
berikutnya. Pada fase Planning meeting, guru penyaji menyusun pcrencanaan
berupa langkah-langkah pembelajaran dan data yang dikumpulkan dengan
observasi, selanjutnya pada fase Classroom observasion pengamat melakukan
pengamatan terhadap guru sclama kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan
mengumpulkan data beserta semua aspek kegiatan pembelajaran. Fase Feedback
discussion merupakan fase diskusi balikan hasil pengamatan di dalam kelas
berupa analisis dan mempelajari sccara bersama-sama hasil observasi, membuat
kesepakatan untuk siklus berikutnya.

Hopkins (1993) menjelaskan cmpat metode observasi, yaitu: open
observation, focused observation, structured observation dan  systematic
observation. Open observation atau observasi terbuka adalah pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat dengan mencatat peristiwa yang terjadi di ruangan kelas,
termasuk dalam hal ini tanya jawab antara guru dengan siswa, schingga fenomena
yang terjadi di kelas tergambarkan sccara lengkap. Hopkins (1993) memberikan

contoh observasi terbuka keterampilan mengajar: presentation, indirect teaching,




indirect teaching, direct teaching, voice, questioning strategies, feedback, subject
matter, dan expectations. Focused observation atau obscrvasi terfokus dilakukan
apabila. PTK  mengfokuskan kepada beberapa keterampilan dasar mengajar,
sehingga keterampilan dasar mengajar misalnya bertanya menjadi berkualitas.

Structured observation atau obscrvasi terstruktur adalah mengamati
dengan menghitung atau mentally jumlah jawaban atau aktivitas siswa yang
menjadi fokus penelitian. Systematic observation atau observasi sistematik yaitu
pengamatan dengan menggunakan skala.

Pada PTK data digali dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
penekanan pada kajian-kajian kritis dan interpretatif. Melalui studi ini
dimungkinkan analisis, deskripsi, dan penjclaskan hubungan-hubungan yang
terjadi serta kondisi-kondisi kontcks sosial-budaya yang melandasinya (Craswell,
1998). Sehingga dapat dideskripsikan dan dicksplanasikan secara holistik dan
bermakna.

Proscdur pengumpulan data PTK menghendaki peneliti terlibat langsung
dalam kelas untuk melakukan obscrvasi partisipasi, wawancara mendalam,
diskusi, scrta mempelajari dokumen-dokumen yang ada. Prosedur penelitian
menggunakan  prinsip-prinsip  kerja  penclitian  kualitatif, antara  proses
pengumpulan data dan analisis data dilakukan sccara simultan dan - siklus.
Sclanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis data dengan
berbagai teknik yang relevan dengan data yang dibutuhkan,

Teknik pengumpulan  data  dengan metode  observasi  partisipasi,

wawancara. Metode observasi partisipasi digunakan untuk mengungkap yang



tersembunyi yang tidak dapat diungkapkan oleh informan (Spredley, 1980).
Obscrvasi berpartisipasi antara lain dilakukan terhadap kcgiatan pembelajaran di
dalam kelas.

Untuk memperoleh data yang lebih akurat digunakan pula berbagai
dokumen berupa audio visual dan foto-foto objck penelitian. Dokumen aturan-
aturan tertulis maupun tidak tertulis, data statistik, dan buku yang berkaitan

dengan masalah penelitian baik milik guru, siswa maupun milik sekolah.

b. Wawancara

Interviews atau wawancara merupakan tcknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara. Moleong (2001) mengatakan bahwa
tujuan dari wawancara adalah untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, dan situasi sosial. Wawancara dilakukan
secara terstruktur, peneliti telah menentukan pertanyaan berdasarkan masalah
yang akan diteliti, jawaban dari pertanyaan tersebut sudah ditentukan. Wawancara
tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan olch pencliti secara bebas
seperti dalam percakapan biasa.

Wawancara menurut Molcong (2001) dapat mencakup beberapa aspek,
antara lain (1) Pcngalaman dan prilaku, untuk  mendapatkan  gambaran
pengalaman responden, (2) Pendapat atau pandangan, untuk mendapatkan
informasi pendapat responden berkaitan dengan masalah yang diteliti, (3)
Perasaan, untuk mendapatkan informasi perasaan atau yang berkaitan dengan
emosional responden, (4) Pengetahuan, untuk mendapatkan informasi dari

responden tentang suatu masalah, (5) Indera, untuk mendapatkan informasi dari
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responden berkaitan dengan yang dilihat, didengar, dan diraba, dan (6) Latar
belakang, untuk mendapatkan informasi latar belakang responden.
¢. Dokumentasi

PTK memerlukan dokumen sebagai sumber data, tentunya data yang
berkaitan dengan fokus penclitian. Dokumen yang digunakan scbagai sumber data
berupa dokumen pribadi siswa, foto-foto, daftar nilai, raport siswa. Dokumen lain
yang diperlukan untuk mengumpulkan data dalam PTK adalah: kurikulum mata
pclajaran, silabus dan RPP, notulen rapat sckolah, buku teks, LKS, portofolio
siswa, dan soal-soal formatif maupun sumatif. Dokumen menurut Hopkins (1993)
adalah: memos, letters, position papers, examination papers, newspaper clipping.
Rekaman yang dapat digunakan sebagai sumber data PTK menyangkut rckaman
dalam bentuk foto, suara, dan video. Rekaman tersebut berguna untuk menangkap
peristiwa yang terjadi di dalam kelas secara lengkap dan detail.

Reckaman hasil pengamatan berupa foto maupun video dapat dimulai scjak
tahapan orientasi untuk melihat berbagai aspek berkaitan dengan persalahan
penelitian. Demikian pula pada saat perencanaan perlu dirckam aktivitas
kolaborasi dan kreativitas dari guru, serta ujicoba model, schingga perencanaan
model menjadi berkualitas sesuai dengan kesepakatan dalam kolaborasi. Rekaman
pada saat observasi sangat membantu untuk mendapatkan data, peristiwa guru dan
siswa scrta suasana kelas dapat ditangkap lebih jelas. Teknologi untuk merckam
aktivitas pembelajaran scbagai sumber PTK dewasa ini dapat menggunakan

teknologi berupa HP, Handicam, kamera tersembunyi.
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2, Analisis Data

Proses anahisis data yang digali dari studi lapangan dilakukan bersamaan
sevara simuttan dan siklus dengan proses pengumpulan data yang sering disebut
dongan proses analisis data secara interaktit' (Miles dan Huberman, 1992). Mclalui
model analisis tersebut, antar unsur dalam penelitian (reduksi data, sajian data,
verifikast data, dan penarikan Kesimpulan) saling berinteraksi. Pola dan teknik

analisis tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut:

Pengumpulan Data

3

Sajian Data

A 4

L
Reduksi Data |¢

A
T Verifikasi dan Penarikan
Kesimpulan

Data aktivitas pembelajaran dianalisis dengan metode kualitatif, yaitu
mendeskripsikan secara naratif schingga nampak gambaran dari Kkegiatan
pembelajaran,  meliputi  gambaran: (1) guru merencanakan  dan
mengaplikasikan  pembelajaran,  (2)  perumusan tujuan, (3) materi
pembelajaran,  pengembangan  metode  pembelajaran,  (4) - evaluasi
pembelajaran, (5) pemanfaatan sumber belajar, (6) kemampuan dan kinerja

gury, dan (7) kemampuan dan aktivitas belajar siswa.




Alur yang digunakan adalah sebagai beriku:

sTunl ’{ ”'ljﬂil_l_\L B ] Permasalahan Pembelajaran,
PUSTAKA Yolaborasl, Observasi, Angret,
NN, S Wawancara, Latar belakang gurd,
i DRAF MODEL, ] flencana pembelajaran, Kegiatan
e pembelajaran, Media pembelajaran,
e e R e e Evaluasi pernbelajaran, Ungkungan
PENGEMBANGAN MODEL, g " y
sekolah.
R 2
IMPLEMENTASI
| Observasi, Diskusi, Pretest, Posttest,
- + Yemampuan, Kinerya siswa, Kinerja
Siklus ) (plan, action, observasi) e

B ———

Siklus 2 (plon, action, observas) . Hambatan, Draf model, PBM,
- Media, Sumber belajar, Kinerja
gury, Kinerja uswa

Rewisi
!

Siklus 3 (plan, action, observasi) >

Revisi

Pada implementasi pembelajaran bagan di atas  dalam PTK selalu
dilakukan revisi sebelum  implementasi  pembelajaran  benkutnya.  Aspek
terpenting dalam pembelajaran seperti kontckstual, membangun pengalaman
siswa, lingkungan siswa dijadikan sumber belajar, Guru berperan schagai
motivator dan fasilitator pembelajaran. Siswa ditempatkan dalam posisi sentral,
melakukan aktivitas kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gura schagal motivator
berperan menstimulus dan - mensupport siswa untuk  berani menyampaikan
informasi dan pengalamannya tentang materi pembelajaran. Schagai fasilitator
g dituntut mempersiapkan berhagai sumber belajar, baik berupa pambar,
foto, buku, koran, maupun media pembelajaran Gury mengajak stswa pada

pengalaman nyata sehati-hadl, selanjutnys membangun peta konsep,

*a
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Siwa diarzbkan pada ketamgpilan intelektusl dengan  berdiskusi,
mengamatl gambar-gambar, mencar contob-contoh di sckitamya. Sclanjutnya
siswa perly dizjak menuangkan yagasannya dalam bentuk tolisan sederhana,
untuk selanjutnya didiskusikan dalam bentuk diskusi kelompok. Selanjutny2
siswa perlu diajak menyusun kesimpulan bersama-sama, untuk belajar
mengzmbil inti dari suatu permasalahan.

Selama kegiatan pembelajaran guru memberikan penilaian tentang
perhatian, cara menyampaikan informasi, etika, keaktifan, partisipasi,
ketepatan, kesungguhan, tenggang-rasa, dan kooperatif.

Analisis data pada PTK dilakukan dalam tiga langkah (Hopkins. 1993)
yaitu sclama kegiatan di lapangan, sedangkan analisis langkah ke empat
seteiah kegiatan penelitian berakhir. Setiap langkah dilaksanakan secara
bertahap, kesimpulan pada setiap tahap selalu berhubungan dengan tahap
berikutnya. Analisis data pada akhir penelitian adalah menyusun bukti-bukti
untuk dipresentasikan.

Pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam PTK. Peneliti
mengumpulkan berbagai informasi berkaitan dengan model pembelajaran
yang dikembangkan dengan menggunakan catatanlam PTK lapangan dan

rekaman. Gagasan yang selalu muncul dalam pengumpulan data da dapat

menghasilkan penafsiran dan pemecahan masalah yang koheren dan tuntas

(Hopkins, 199).

Validasi data diperlukan dalam PTK, dapat dilakukan dengan triangulasi,

yaitu pemeriksaan tcrhadap kebenaran dari hipotesis atau analisis dengan cara
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membandingkan dengan hasil pengamatan yang dilakukan teman scjawat yang
hadir. Triangulasi dilakukan berdasarkan sudut pandang siswa, sudut pandang
pengamat. Validasi juga dapat dilakukan dengan memeriksa ulang informasi-
informasi hasil pengamatan dan wawancara, schingga terlihat keajegan dan
kcbenaran.

Audit Trail (Hopkins, 1993) yang biasa dilakukan dalam keuangan dapat
dilakukan untuk validasi dalam PTK. Melalui audit trail dilakukan
pemeriksaan ulang terhadap kelemahan-kelemahan metode pembelajaran
berserta prosedumya. Validasi ini dapat dilakukan juga dengan mengorcksi
catatan yang dibuat olch peneliti atau pengamat. Audit trail ini dapat
dilakukan oleh teman sejawat yang memiliki ketrampilan atau yang pemah
melakukan PTK.

Validasi dapat juga dilakukan dengan key respondents review (Hopkins,
1993}, yaitu melalui pemeriksaan kembali draft awal laporan PTK olch teman

scjawat untuk memberikan saran-saran dan pendapat.

B. Tahap-tahap Penclitian dalam PTK

Prosedur penelitian tindakan merupakan penclitian yang dilaksanakan
melalui beberapa tahapan siklus yang jumlah siklusnya bergantung pada hasil dari
proses pembelajaran yang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Masing-
masing siklus pembelajaran terdin dan 4 tahapan aktivitas yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Proses penclitian ini dapat dilihat dalam

diagram berikat (Model Siklus Penclitian Tindakan yang dirangkum oleh

Subatsimi dari beberapa ahlh),




Mudel STRlus Penelitian Tindakan

l B \ l\f ;\.l‘\im\ =
/"-""/
o

N i e i S s & 1

luum\; | \ SIKLUS | [Pclaksnnaan

Porencanaan

N

g \\ \ Pengamatan E
;./)

l Retlekst ‘ SIKLUS 1l Pelaksanaan

A \\;-_;\ Peeatn | §

f\} [ —

T

P

Sumber: Suharsimd (2010)

1. Tahap Perencanaan

Dalam PTK, rencana pembelajaran disusun oleh pencliti sendin kalau
penelitian dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai peneliti sekaligus juga
sebagai pengajar mata pelajaran dan dibantu oleh rekan sejawat dan sekaligus

anggota peneliti untuk mencatat dan memperhatikan proses pembelajaran,

Dalam penelitian kolaboratif dengan menjadikan kawan scjawata sebagai
purt model, maka perencanaan hendaknya dibuat bersama-sama dengan guru
model.  Dalam  perencanaan i ditentukan - target pembelajaran,  model

pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bagaimana proses pembelajaran akan
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berlangsung, media apa yang digunakan serta sistim evaluasi apa yang akan

digunakan untuk melihat hasil pembelajaran.

5. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sesuai dengan rencana tindakan yang
tclah ditctapkan olch pencliti atau pencliti dan rekan scjawat yang dijadikan modcl

pembelajaran kalau penelitiannya kolaboratif.

3. Tahap Observasi

Pada tahapan ini, kalau penclitian dilakukan sendiri, pencliti bisa meminta
bantuan pengamat atau kalau penelitian kolaboratif, peneliti mengamati guru
model terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. Pengamat mencermati
keterlaksanaan guru dalam penggunaan model pembelajran yang dipilih dalam
pembelajaran. Di samping itu juga pengamat mengamati perilaku siswa selama

proses pembelajaran.

4. Tahap Refleksi

Pada tahapan ini, peneliti mengevaluasi proses pembelajaran  yang
ditujukan kepada beberapa hal berikut: pertama, keterlaksanaan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan model tertentu. Kedua, aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, ketiga, hasil belajar siswa yang diukur melalui serangkaian
test yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan evaluasi. Hasil dari ketiga proses
cvaluasi pembelajaran terscbut sclanjutnya dijadikan dasar di dalam melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran. Hasil dari refleksi ini selanjutnya dijadikan

bahan di dalam merencanakan kajian tindakan pada siklus selanjutnya.  Prosedur
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i dilaksanakan terus di- dalam penclitian ini sampai ditemukan sebuah formula
yang cfekul di dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

tertentu.

C. Khalayak Sasaran
Kcgiatan ini ditujukan kepada guru-guru SMP pengampu mata pelajaran
llmu Pengetahuan Sosial (IPS) perwakilan terpilih sckolah-sckolah yang ada di

Kota Banjarmasin.

D. Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam sosialisasi untuk kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah:

1. Penelitian pendahuluan untuk memperolch data tentang pemahaman dan minat

guru terhadap pembuatan PTK.

7 Sosialisasi PTK ini berisi ceramah dan diskusi tentang Penelitian Tindakan

Kelas.
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IRYNAY
HASTL DAN PEMBATASAN

Sosialisast tentang PUK untuk meningkatkan minat dalam membust FIK
pada gura SMP mata pelajaran IS 1elah dilaksanakan dengan lancar. Keglatan
i dimaksudkan agar gure-pua SMIP mata pelajatan IPS mempunyal
pemahaman  dan menguasai PIK  dengan baik  schingga  merekn dapat
mengembangkan Kinerja dan profesionalismenya.

Upaya agar penyelenggaraan  pelatihan  untuk  pengabdian  kepada
masyarakat ini dapat tercapai, maka diadakan cvaluasi untuk sctiop tahapan
kegiatan pengabdian. Terdapat empat bentuk evaluasi yang dapat dilakukan untuk
mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, yaitu:

1. Evaluasi Awal

Pada evaluasi awal ini merupakan upaya pengumpulan data tentang minat

dan pemahaman guru SMP mata pelajaran IPS  yang diperolch melalui

pengumpulan  data-data  sckunder dari  Dinas  Pendidikan  Kota

Banjarmasin. Dari kegiatan ini ditemukan data bahwa guru SMP mata

pelajaran IPS banyak yang belum paham dan belum menguasai dengan

baik penelitian PTK sehingga proses belajar mengajar di kelas kurang
inovatif. Dari hasil temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa kondisi
ini terjadi karena masih kurangnya berbagai kegiatan yang berupaya untuk
meningkatkan kemampuan mereka di dalam PTK. Berbagai hasil dari

temuan ini pada akhirnya menjadi acuan dalam pelaksanaan pelatihan ini.
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2. Evaluasi Proses

Pada tahap cvaluasi ini dilakukan terhadap proscs pelaksanaan pelatiban

berlangsung.  Dari hasil evaluasi proses pada saat berlangsungnya

pelatihan, terlihat peserta pelatihan antusias mengikuti kegiatan ini. Hal
ini terlihat dari partisipasi aktif peserta yaitu pada saat pemberian materi
mereka terlihat serius memperhatikan apa yang disampaikan pemateri.

Selain itu, peserta banyak yang memberikan respon ketika tanya jawzb dan

diskusi berlangsung.

3. Evaluasi Akhir

Evaluasi akhir merupakan evaluasi yang dilakukan setelzh kegiatan

dilaksanakan. Dengan evaluasi ini dapat diketahui scjauh mana maksued

dan tujuan dari kegiatan ini tercapai. Dan evaluasi yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

a. Terdapat peningkatan pemahaman dan penguasaan tentang PTK. Iai
terbukti pada saat di awal penyampaian materi melalui ceramab,
pemateri mencoba untuk mengeksplorasi pengatahuan mercka tentang
PTK. Pada umumnya peserta belum memahami benar tentang
prosedur penelitian PTK. Tetapi pada saat setelah pelaksanaan
sosialisasi dan scbelum penutupan, tim pematent mengeksplorast lag
melalui pertanyaan tentang bagaimana pemahaman peseria terhadap
PTK, disini mulai terlihat peningkatan pemahaman dan penguasaan

peserta terhadap prosedur dan pelaksanan PTK.




l"

Evaluasi Dampak

Evaluasi - dampak  merupakan  cvaluasi  yang  dilaksanakan  untuk
mengetahui akibat lebih lanjut dari pelatihan yang dilakukan. Untuk
mengetahui dampak dari kegiatan pelatihan ini, dilaksanakan evaluasi
terhadap beberapa peserta yang pernah mengikuti kegiatan ini.  Kegiatan
cvaluasi ini dilaksanakan melalui wawancara dan diskusi terbuka terhadap
beberapa peserta yang dipilih secara acak.  Evaluasi ini dilakukan
beberapa minggu setelah pelaksanaan pelatihan.  Dari hasil wawancara
dan diskusi terbuka, ditemukan bahwa peserta merasa lebih bersemanagat
untuk melaksanakan PTK. Mercka merasa lebih efektif dan efisien dalam
proses belajar mengajar mercka setelah mereka melakukan kegiatan PTK.
Menurut pengakuan mereka, siswa juga lebih mudah menerima pelajaran

dan adanya peningkatan antusias stswa i kelas. Hasil belajar siswa juga

semakin meningkat,
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi tentang PTK pada guru-guru IPS SMP di Banjarmasin
telah dilaksanakan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana yang telah
disusun olch tim pengabdian. Namun demikian, di dalam pelaksanaan kegiatan ini
masih ditemukan beberapa kekurangan-kekurangan seperti terbatasnya waktu
kegiatan schingga tidak dapat menjelaskan tahapan-tzhapan penelitian secara
lebih terperinci dan mendetail. Scluruh peserta pelatihan ini mengikuti kegiatan

pelatihan dengan antusisas dan penuh perhatian.

B. Saran

Pertama, berdasarkan hasil evaluasi terhadap proses kegiatan pengabdian
ini menunjukkan bahwa ntusiasme guru sangat tinggi dalam kegiatan ini, namun
karena kegiatan hanya bersifat sosialisasi, peserta masih terlihat hurang puas dan
betharap untuk mendapatkan masukan yang lebih lengkap, schingga um
menyarankan untuk diadakan kegiatan yang lebih detil dengan waktu yang lebih
lama mclalui kegiatan pelatiban-pelatiaba.

Kedua, kegiatan sosialisasi PTK ini sangat penting bagi para guru untuk
meningkatkan profesionalisme mereka di dalam kegiatan pembelajran di sekolah,
olch karena itu, kegiatan semacam ini hendaknya dapat dilabsanakan pula olch
berbagsi pihak yang mempunyai konsen terhadsp pengembangan kompetensi

gund.
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Sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Untuk Meningkatkan Minat Guru
Dalam Membuat PTK di Kalangan Guru-Guru IPS SMP Banjarmasin
Kalimanatan Selatan

No. Keterangan Jumlah (Rp)
1. | Konsumsi 840.000,00
2. | Transportasi 210.000,00
3. | Publikasi dan dokumentasi 150.000,00
4. | ATK 150.000,00
5. | Penggandaan 150.000,00
6. | Panitia 10 x 25.000 500.000,00

Total 2.000.000,00




